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Para Pelul;is__Muda Me

ngadakan

Pameran Lukisan Surealis

JAKARTA — Sekarang ini, mulai
muneul kecenderungan lukisan

a surealisme. Para pelukis
muda kita, terutama dari Yogya,
belakangan muncul dengan luki-
san-lukisan surealisnya. Pelukis
senior yang terkenal dengan gaya
itu, antara lain Amang Rachman

d:{l-i Surabaya. Lalu menyusul I.
L'}

Belakangan, makin banyak pe-
lukis muda, termasuk keluaran
dari sekolahan (gerbang pendidi.
kan seni rupa) menggarap jenis
lukisan macam ini

Lukisan beraliran itu kerap
kali dipandang oleh masyarakat
awam i lukisan vang ber-
objek ganjil, khayali Pendek
kata, jauh dari kenyataan atau
realitas. Tokoh utama dari aliran
surealisme adalah Salvador Dali

#85 tahun), yang tutup usia tahun
1988, Objek-objek lukisannya ba-
nyak menggam N pano-
rama ganjil yang mengerikan,

Jam meleleh, jerapah terba-
kar, makhluk antah berantah me-
merah payudara, dan lain-lain,
Pengamat seni rupa Ipong Pur-
nama Sidhi, menulis tentang ini
dalam brosur vang diterbitkan o-
Ieh Edwin Gallery yang menye-
lenggarakan pameran lukisan "I
maji Surealistik” 16-25 April ini,
di Jalan Kemang Raya, Jakarts,

Dari sejumlah karya lukisan
vang dilihat Pembargs menje-
lang pameran itu, tampaknya
gya Dali dicoba diikuti oleh be-

rapa pelukis. Binatang antah

berantah, telurtelur raksasa
¥ang menetas jadi bentuk-bentuk
manusia dipadang gersang, men-
jadi bagian objek Pokoknya
mencoba mengekspresikan diri
melalui simbol atau tanda, suasa-
na yang mencekam dan i
membenturkan realitas dan non-
realistas. d

Bap membawa pengarubh dan
memberi inspirasi pada banyak
senirupawan lulusan dari sekala-
han, seperti dari Isntitut Tekno-
logi Bandung maupun dari Insti-
tut Seni Indonesia (dulu ASRI) di
Yogvakarta. Menurut Ipong, se-
cara kultural edukatif kuriku.
lum di ISI memberi peluang be-
sar bagi kebebasan berekspresi,
Dari deretan nama pelukis
yang berpameran itu, sehagian
‘g:sar dari 151 antara lain Wavan
hya, Effendy, Ivan ita, Ya-
nuar Ernawati, Pmbo.sﬁli‘;us Ka-
mal, - Sudarisman,  Sejumlah
nama lain yang ikut pameran dan
rata-rata berumur 30-an tahun a-
dalah Sutjipto Adi, Satya Budhi,
Lucia Hartini, Lini, Koeboe Sara-
wan. Hening, Boyke Adtya, Asri
Nugroho dan Aten Waluya.

Tidak Murni

Pameran itu tidak menggam-
barkan surealisme murni. Kare-
na itu penyelenggara Mmengem-
bel-embeli dengan kata "imaji
surealistik™.  Sejumlah pelukis,
tampak membuat karyanya yang
lebih cenderung disebut lukizan
yang berkesan dekoratifdan ilus

“SalVador Dall” ménitine diang-,

tratif, seperti sankan yang
biasa dibuat untuk ilustrasi bulku
cerita.  bergambar atau cerita
pendek Yang hadir dengan gaya
surealis walaupun masih sete-
ngah-setengah justru hanya seba-
gian keeil

Lucia Hartini, Ivan Sagita_ Lini,
dan Wavan termasuk yang
menbuat karva lamavan bagus
dan mengacu pada surealis. Ed-
win Rahardjo, pemiwﬁmm
mengatakan pameran ini hanya
mencoba memberi kesempatan
pada pelukis muda vang kebety-
lan karyanya mengacu pada ali-
ran surealisme ini,

Sesungguhnya, ide tersebut cu-
kup baik, apalagi untuk mengin-
hangi keseragaman galeri-galeri
selama ini yang meluly mema-
jang yang serba indah-indah dan
manis-manis alias gaya-gava de-
koratif. Hanya soalnya, galeri ha-
rus selektif menampilkan karya,
jangan mengaburkan arti sures.
lisme dengan lukisan-lukisan
yang pokoknya "semarak” akan
warna dan corak, sehingga seper-
ti ilustrasi diperbesar atay gore-
s-1a||r:!'la Baya vignet d}pm’hem saja.

uga mengakui,
belakangan  banyak  kolektor
muda usia yang mulaimeningkat
apresiasinya dan mulai gemar
mengoleksi karya-karva lukisan
di luar yang dekoreatif. Ini misal-
nya terbukti saat galeri ity mem-
buat pameran surealistik tahun
1991 lalu vang ternyata dapat
sambutan hangat. (T-8)




